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ABSTRAK 

TRI ANANDA NUR AZIZAH WP (2023) :  Pengaruh Jual Beli Ikan Dengan Cara 

Taksir (Jizaf) Terhadap Kepuasan 

Konsumen Pada Pasar Tradisional 

Keritang Kecamatan Kemuning Indragiri 

Hilir Dalam Persepektif Ekonomi Syariah 

Penelitian ini di latar belakangi oleh adanya beberapa pedagang ikan di 

Pasar Tradisional Keritang. Jual beli jizāf tersebut merupakan salah satu dari 

sekian banyak kebiasaan masyarakat dalam konteks transaksi jual beli di mana 

penjual dan pembeli melakukan transaksi jual beli yang berdasarkan pada 

tumpukan ataupun taksiran semata terhadap barang-barang tertentu. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.  

Mekanisme jual beli ikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan konsumen yang membeli ikan di pasar tradisional keritang. Berdasarkan 

hasil uji statistik t seperti yang sudah dipaparkan dalam bab pembahasan bahwa 

nilai t hitung sebesar 6,286 dan t tabel sebesar 1,998 sehingga t hitung > t tabel, 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 

0,005 (0,000< 0,05).. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik tingkat mekanisme 

jual beli ikan maka akan semakin tinggi pula tingkat kepuasan konsumen. 

Perspektif ekonomi syariah sistem jual beli ikan secara jizaf yang di 

lakukan di pasar tradisional keritang indragiri hilir tidak sesuai Penerapkan sistem 

jual beli. Di antaranya syarat yang belum di penuhi penjual dalam menerapkan 

sistem jual beli jizaf, yaitu ikan di timbang terlebih dahulu oleh penjual. Yang 

mana seharusnya penjual dan pembeli tidak mengetahui secara jelas kadar objek 

jual belinya, baik dari segi takaran, ataupun hitungannya. 

 

Kata Kunci: Pengaruh Jual Beli Dengan Cara Ikan taksir ( jizaf ), Terhadap 

Kepuasan Konsumen. 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Alhamdulillahirabbil‟alamin, segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta 

alam yang telah memberikan limpahan rahmat, karunia dan kasih sayang serta 

ridho-Nya kepada penulis, Shalawat serta salam penulis sampaikan kepada 

Rasulullah, Nabi besar Muhammad SAW sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi dengan judul   “PENGARUH JUAL BELI IKAN DENGAN CARA 

TAKSIR (JIZAF) TERHADAP KEPUASAN KNSUMEN PADA PASAR 

TRADISIONAL KERITANG KECAMATAN KEMUNING INDRAGIRI 

HILIR DALAM PRESEPEKTIF EKONOMI SYARIAH”  

 Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat dalam 

mencapai gelar sarjana pada Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Syariah 

dan Hukum Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam penulisan 

skripsi ini penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan baik 

dalam segi materi maupun dalam teknik penulisannya. Hal ini di sebabkan karena 

keterbatasanya kemampuan yang di miliki penulis. Oleh karena itu dengan segala 

kemurahan hati penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun 

demi terbentuknya sebuah karya tulis ilmiah yang sempurna. 

 Dalam penyelesaian penulisan skripsi ini penulis banyak memperoleh 

banyak bimbingan, bantuan, dukungan, dan doa dari berbagai pihak baik berupa 

bantuan moril dan bantuan materil terutama dari keluarga yang tidak pernah lupa 

mendoakan, memberi motivasi, semangat, dan perhatian serta memberikan 

dukungan terbaik dalam proses penulisan skripsi ini sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi hingga selesai. 

 Oleh karena itu dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa 

hormat dan ucapan terimakasih setulus-tulusnya kepada semua pihak yang 

senantiasa mendampingin penulis baik dalam keadaan suka maupun duka, 

teristimewa saya ucapkan terimakasih kepada yth: 

1. Kedua orang tua penulis yaitu ( Bapak ) Diken dan (Bunda) Kasini tercinta 

yang telah membesarkan dan mendidik dengan kasih sayang dan 



 

iii 

senantiasa memberikan semangat bagi penulis, Sehingga selesainya skripsi 

ini. 

2. Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag. selaku Rektor Universitas Islam Negri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

3. Ibu Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag selaku Wakil Rektor I, Bapak Dr. H. 
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5. Ibu Dr. Hj, Sofia Hardani M.Ag sebagai plt Wakil Dekan I, Bapak Dr. H. 

Mawardi, M.Si sebagai Wakil Dekan II, Ibu Dr. Sofia Hardani, M.Ag 

sebagai Wakil Dekan III Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim 
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6. Bapak Muhammad Nurwahid, S.Ag., M.Ag sebagai Ketua Program Studi 

Ekonomi syariah dan Bapak Syamsurizal, SE., M.Sc. Ak, sebagai 

Sekretaris Program Studi Ekonomi syariah Universitas Islam Negri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

7. Bapak Dr. Amrul Muzan, M.Ag dan ibu Desi Devrika Devra, SHI., M.Si 

selaku dosen pembimbing skripsi penulis yang meluangkan waktu dan 

senantiasa memberi saran, bimbingan, nasehat, dan arahan dengan penuh 

kesabaran sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan baik dari 

awal hingga akhir. 

8. Bapak Bambang Hermanto, M.Ag. selaku Dosen Penasehat Akademik 

yang telah membimbing, memotivasi serta memberi nasehat selama proses 

perkuliahan. 

9.   Bapak avis Selaku Ketua Pasar Tradisional Keritang Kecamatan 

Kemuning Indragiri Hilir Terimakasih atas bantuan yang di berikan.  

10. Bapak Kepala Desa Keritang Surodi,A.Md yang telah memberikan arahan 

dan memberikan bimbingan selama saya meneliti. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jual beli merupakan bagian dari ta‟awun (saling tolong menolong). 

Bagi pembeli menolong penjual yang membutuhkan uang (keuntungan), 

sedangkan bagi penjual juga berarti menolong pembeli yang sedang 

membutuhkan barang.Karenanya, jual beli itu merupakan perbuatan yang 

mulia dan pelakunya mendapat keridhaan Allah SWT.”
1
 

Jual beli menjadi salah satu yang paling penting dilakukan oleh 

masyarakat dalam bertransaksi sekaligus menjadi aktivitas sosial ekonomi 

masyarakat. Sesuai dengan kebutuhan masyarakat umumnya jual beli 

dilakukan dengan cara tunai dan non tunai, baik dalam pembayaran ataupun 

dalam penyerahan barang dilakukan di kemudian hari atau diborongkan. 

Transaksi jual beli dengan pembayaran uang dimuka dan penyerahan barang 

diakhir dilakukan sebagai keridhoan penjual kepada pihak penerima atas 

pemindahan hak milik berupa kekayaan kepada pihak lain dengan perjanjian 

pembayaran dilakukan secara sekaligus sesuai dengan kesepakatan yang 

disepakati kedua pihak melalui akad. Manusia telah diberi keleluasan dalam 

kegiatan bermuamalah untuk menjalankannya. Keleluasaan itu bukan berarti 

semua cara dapat dikerjakan. Guna menjamin keselarasan dan keharmonisan 

                                                             
1Ayi Puspitasari, Ahmad Saepudin, dan Siti Rohmat, Analisis Jual Beli Manggis Sistem 

Borongan Sekali Musim Panen Dalam Perspektif Ekonomi Syari’ah (Studi Kasus Di Desa 

Wanasari Kecamatan Wanayasa Kabupaten Purwakarta), EKSISBANK Vol. 3 No. 2 Desember 

2019, h 3 
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antara sesama dibutuhkan kaidah-kaidah yang mengaturnya sebagaimana 

Firman Allah SWT, dalam QS.An-Nisa, ayat 29 yang berbunyi:  

ٓ ٱَن تكَُ  لَذ
ِ
طِلِ ا مبَۡ َٰ

 
مكَُُ بيَنۡكَُُ بِأ ينَ ءَامَنوُاْ لََ تأَكُُُٔۡوٓاْ ٱَمۡوََٰ ِ لَّذ

 
اَ ٱ أٓيَُّه رَةً عَن يَ َٰ جَٰ ونَ تَِ

َ كََنَ بِكُُۡ رَحِيماٗ  للَّذ
 
نذ ٱ

ِ
ۚۡ ا ۚۡ وَلََ تقَۡتُلوُٓاْ ٱَنفُسَكُُۡ نكُُۡ   ٩٢ترََاضٖ مِّ

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu.dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu”
2
 

 

Islam dengan perangkat ajarannya yang menempatkan Al-Quran dan 

As-Sunnah sebagai sumber hukum utamanya, telah hadir di muka bumi ini 

sebagai rahmatan lil „alamin. Modifikasi ajaran Islam memuat semua dimensi 

kehidupan manusia, baik hubungan secara vertikal (hubungan manusia dengan 

Allah) maupun hubungan secara horisontal (hubungan manusia dengan 

manusia lainnya). Manusia merupakan mahluk sosial yang memiliki berbagai 

kebutuhan hidup dan dalam memenuhi kebutuhan tersebut, tidak mungkin 

diproduksi sendiri. Masalah muamalah senantiasa terus berkembang, tetapi 

perlu diperhatikanagar perkembangan tersebut tidak menimbulkan kesulitan-

kesulitan hidup pada pihak lain. 

 

Jual beli jizāf tersebut merupakan salah satu dari sekian banyak 

kebiasaan masyarakat dalam konteks transaksi jual beli di mana penjual dan 

pembeli melakukan transaksi jual beli yang berdasarkan pada tumpukan 

ataupun taksiran semata terhadap barang-barang tertentu. Karena saat ini, 

masyarakat sering kali melakukan jual beli terhadap barang-barang tertentu 

                                                             
2
 Depag Ri, Al-qur’an dan Terjemahanya, (Bandung,Penerbit Diponogoro 2019),h 83 
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secara tumpukan ataupun tanpa digunakannya alat timbang sebagai acuan 

untuk menentukan jumlah atau kadar barang tersebut, seperti ikan atau pun 

sayuran, ataupun barang lainnya yang sejenis. Salah satunya ialah praktik 

transaksi jual beli ikan secara tumpukan di pasar tradisional keritang inhil. 

Pasar tradisional kamis inhil  merupakan salah satu icon yang letaknya di 

pinggir jalan lintas timur. 

Berdasarkan pra survei yang peneliti lakukan pada salah satu seorang 

pedagang Ikan di Pasar tradisional kamis inhil, terlihat bahwa jual beli 

tumpukan atau dengan cara mesin taksir  sering terjadi pada penghujung waktu 

saat pasar ingin ditutup dengan melihat kondisi ikan yang masih banyak tersisa, 

sehingga para pedagang menjual ikannya dengan tumpukan atau dengan cara 

mesin taksir. Hal seperti hampir setiap saat terjadi pada siang hari di 

penghujung waktu tutup di Pasar tradisional keritang inhil, dengan kondisi ikan 

yang berbeda-beda saat ditumpuk. 

Tumpukan ikan tersebut ada sebagian pedagang yang menimbang 

terlebih dahulu baru kemudian dibagi menjadi beberapa tumpuk untuk dapat 

ditentukan harga jual pertumpuknya. Dan ada juga para pedagang yang tidak 

melakukan penimbangan terlebih dahulu, ikan-ikan yang hendak dijual akan 

langsungditumpuk berdasarkan perkiraan untuk harga yang akan mereka 

tetapkan nantinya sebagai harga jual.
3
 

Ulama fikih menyebutkan ada 5 syarat dalam keabsahan jual beli jizaf, 

hal juga ini ditemukan dalam pendapat ulama madzhab lainnya. Salah satu 

                                                             
3
Tambar (Pedagang pasar kamis),wawancara 27 juli 2023 
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syaratnya adalah dimana, “penjual dan pembeli tidak mengetahui secara jelas 

kadar ikan yang diperjualbelikan, baik dari segi takaran, timbangan, ataupun 

hitungannya.
4
 

Di pasar tradisional keritang inhil, Sebagian penjual juga melakukan 

tumpukan dengan cara membungkus secara langsung ikan tersebut dengan 

menggunakan plastik, sehingga pembeli tidak bisa melihat secara jelas 

mengenai kondisi ikan yang ada di dalam plastik.Sedangkan dalam jual beli 

jizaf dimana, objek transaksi harus bisa dilihat dengan mata kepala ketika 

sedang melakukan akad atau sebelumnya.  

Selain itu, transasksi ikan secara taksir  ( jizaf ) juga bisa disesuaikan 

dengan keinginan dan kemampuan pembeli, terkadang ada pembeli yang 

merasa keberatan dengan harga timbangan, maka si penjual berinisiatif 

langsung untuk menumpuk ikannya tanpa ditimbang terlebih dahulu, agar 

pembeli tidak lari.
5
 

Fenomena yang penulis paparkan di atas, maka penulis bermaksud 

melakukan penelitian secara mendalam tentang jual beli secara taksir (jizaf) ydi 

pasar tradisional keritang inhil dalam perspektif ekonomi Syariah dengan judul 

“Pengaruh Jual Beli Ikan dengan Cara Tkasir ( Jizaf ) Terhadap 

Kepuasan Konsumen pada Pasar Tradisional Keritang Indragiri Hilir 

Dalam Perspektif Ekonomi Syariah”. 

  

                                                             
4
Shalah ash-Shawi dan Abdullah al-Mushlih Fikih Ekonomi Islam, Terj. Abu Umar 

Basyir, jakarta:Darul haq 2015 h:92-93. 
5
 heri  (Pedagang pasar kamis) wawancara 27 juli 2023 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Rumusan masalah ini 

adalah apakah ada pengaruh jual beli ikan dengan cara taksir ( jizaf ) terhadap 

kepuasan konsumen dalam persepektif ekonomi Syariah. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Mekanisme jual beli ikan dengan cara taksir 

(jizaf ) Terhadap Kepuasan Konsumen di Pasar Tradisional keritang inhil 

2. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah terhadanp jual beli ikan 

dengan cara taksir ( jizaf ) Terhadap Kepuasan Konsumen di Pasar 

tradisional keritang Kecamatan Kemuning  inhil. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

intelektual dalam pengembangan ilmu bagi penulis khususnya yang 

berkaitan dengan ekonomi syariah. 

2. Untuk tempat penelitian, dapat digunakan sebagai sarana menambah 

wawasan keilmuan dan dapat memberikan sumbangan pemikiran dari 

pihak-pihak terkait khususnya bagi pedagang Dan dapat dijadikan sebagai 

bahan rujukan bagi pedagang untuk memahami hukum dari jual beli 

dengan sistem mesin taksir  
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3. Untuk peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai landasan ataupun alat 

untuk menjawab berbagai masalah yang akan dihadapi di masa mendatang 

yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini. Dan dapat 

menjadi titik tolak bagi penelitian selanjutnya, baik bagi penelitian yang 

berhubungan atau yang lain, sehingga penelitian ini dapat 

berkesinambungan. 

E. Sistematika Pembahasan  

Penulisan skripsi ini terdiri dari atas 5 bab,masing masing bab 

membahas permasalahan yang diuraikan menjadi beberapa sub bab.Untuk 

mendapat gambaran yang jelas serta mempermudah dalampembahasan,secara 

global sistematika penulisan skripsi itu adalah sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang mengemukakan latar 

belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas mengenai pandangan umum mengenai analisis 

jual beli ikan cara taksir ( jizaf )pada pasar tradisional keritang indragiri hilir 

dalam persepektif ekonomi syariah, yaitu sebagai gambaran umum tentang 

pengertian jual beli jizaf, dasar hukum jual beli jizaf, rukun dan jual beli jizaf, 

syarat  jual beli jizaf, jual beli jizaf menurut ekonomi syariah, kajian penelitian 

yang relevan dan populasi 

Bab ketiga membahas mengenai metode penelitian yang di gunakan 

penulis dalam penelitian.  dalam bab ini meliputi jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

sumber data penelitian, tenik pengumpulan data triagulasasi data. 
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Bab keempat merupakan pembahasan inti dari isi skripsi atau 

penelitian yang terdiri dari gambaran umum tentang pasar keritang, 

mekanisme jual beli jizaf, keuntungan dan kerugian jual beli jizaf, dan 

bagaimana pandangan ekonomi syariah terhadap jualbeli jizaf .  

Bab keempat merupakan Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan 

Saran terhadap pengaruh jual beli ikan dengan cara taksir (jizaf) Terhadap 

Kepuasan Konsumen di Pasar Tradisional Keritang Kecamatan Kemuning 

Indragiri Hilir. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teoritis 

1. Jual Beli jizaf 

a. Pengertian Jual Beli jizaf 

Al-Jizaf merupakan kata yang diambil dari bahasa persia yang 

diarabkan. Yang bermakna jual beli sesuatu tanpa harus ditimbang, 

ditakar ataupun dihitung. 
6
 

Spekulatif (Jizaf) jual beli spekulatif (Jizaf) dalam terminologi ilmu fiqh 

yaitu “menjual barang yang biasa ditakar, ditimbang atau dihitung secara 

dikira-kira tanpa ditakar, ditimbang dan dihitung lagi,bahwa di antara 

syarat sahnya jual beli bahwa objek jual beli itu harus diketahui, maka 

materi objek, ukuran dan kriteria harus diketahui, sementara dalam jual 

beli spekulatif ini tidak ada pengetahuan tentang ukuran.
7
 

Kata Al-juzaf bukan berasal dari bahasa Arab, melainkan dari 

bahasa Persia. Dalam kitab Maqayis al-Lughah (karya Ibn Faris dijelaskan 

bahwa kata Al-juzaf diucapkan masyarakat dalam tiga bentuk, yaitu Al-

juzaf, Al-Jizaf, dan Al-jazaf. Namun perubahan pengucapan tidak 

membuat artinya berubah.  

Penjelasan ahli mengenai arti kata Al-juzaf secara etimologis, 

antara lain: Juzaf secara bahasa juga berarti al-takhmin yang berasal dari 

kata khamanah yang berarti mengira-ngira atau menaksir Arti bai‟al-juzaf 

                                                             
6
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fikih Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010),h. 147 
7
Shalah ash-Shawi dan Abdullah al-Mushlih, Loc.Cit h:91. 
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secara terminologis, sebagaimana dijelaskanWahbah al-Zuhaili dalam 

kitab al-Fiqh al-Islami wa Adilatuh, adalah: “Penjualan suatu barang tanpa 

diketahui takarannya, timbangannya, dan bilangan atau jumlahnya, tetapi 

diketahui dengan cara dikirakira dan ditaksir setelah objeknya disaksikan 

atau dilihat (baik oleh penjual maupun oleh pembeli).” 

Usamah Musa Sulaiman Ighbariyyah, dalam kitab Bai‟al-Juzaf wa 

Tathbiqatuhu al-Mu‟ashirahfi al-Fiqh wa al-Qanun al- Madani al-Ardani, 

menjelaskan bahwa yang dimaksud jual-beli juzaf adalah: “Juzaf adalah 

jualbeli yang dilakukan dengan dugaan dan melalui penaksiran” 

Jadi, salah satu rukun dalam jual beli yang harus terpenuhi adalah 

objek jual beli. Objek jual beli yaitu benda-benda yang diperjualbelikan 

mempunyai beberapa persyaratan, yaitu diketahui barang yang 

diperjualbelikan harus dapat diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, 

atau ukuran-u
8
kuran yang lainnya, maka tidaklah sah jual beli yang 

menimbulkan kerugian salah satu pihak. Namun demikian, jual beli ini 

termasuk yang dikecualikan dari hukum asalnya yang bersifat umum, 

karena umat manusia amat membutuhkannya. 

b. Rukun Jual Beli Jizaf 

Rukun Jual beli ini sama halnya dengan jual beli pada umumnya. 

Jual beli dapat dikatakan sah oleh syara‟ apabila terpenehunya rukun dan 

syaratnya. Adapun rukun jual beli menurut jumhur Ulama ada empat 

yaitu:
9
 

                                                             
8
Abdullah Al-Mushlih, Fiqh Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: Darul Haq, 2004), 

hlm. 93. 
9
Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), hlm. 70. 
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1) Ba‟i (penjual 

2) Mustari (pembeli) 

3) Sighat (ijab dan qabul) 

4) Maiqud „alaih (benda atau barang). 

d. Syarat Jual Beli Jizaf 

 Ulama fiqh menyebutkan 5 syarat bagi keabsahan jual beli Jizaf, 

sebagaimana hal ini ditemukan dalam pendapat ulama madzhab lainnya. 

Syarat di maksud adalah sebagai berikut
10

: 

1. Objek transaksi harus bisa dilihat dengan mata kepala ketika sedang 

melakukan akad atau sebelumnya. Ulama Hanafiyyah, Syafiiyyah dan 

Hanbalah sepakat akan syarat ini. Dengan adanya syarat ini, maka 

ghararjahalah (ketidak tahuan objek) dapat dieliminasi. 

2. Penjual dan pembeli tidak mengetahui secara jelas kadar objek jual 

beli, baik dari segi takaran, timbangan, ataupun hitungannya. Imam 

Ahmad menyatakan, jika penjual mengetahui kadar objek transaksi, 

maka ia tidak perlu menjualnya secara jizaf. Namun, jika ia 

mengetahui kadar objek transaksi, maka jual beli sah dan bersifat 

lazim, namun makruh tanzih. 

3. Jual beli dilakukan atas sesuatu yang dibelikan secara partai, bukan 

persatuan. Akad jizaf dibolehkan atas sesuatu yang bisa di takar atau 

ditimbang, seperti biji-bijian dan yang sejenisnya. Jual beli jizaf tidak 

bisa dilakukan atas pakaian, kendaraan yang dapat dinilai per 

                                                             
10

Shalah ash-Shawi dan Abdullah al-Mushlih, Op. cit.. hlm. 92-93. 
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satuannya. Beda dengan barang yang dinilai sangat kecil per 

satuannya, atau memiliki bentuk yang relatif sama. Seperti telur, apel, 

mangga, semangka, kurma dan sejenisnya. Jika objek transaksi bisa di 

hitung tanpa adanya upaya yang melelahkan dan rumit, maka tidak 

boleh ditransaksikan secara Jizaf,dan berlaku sebaliknya. 

4. Barang dagangan harus tetap dijaga dan kemudian diperkirakan jumlah 

atau ukurannya ketika terjadi akad. 

 Dalam kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pasal 77 jual beli dapat 

dilakukan terhadap:
11

 

1. Barang yang terukur menurut porsi, jumlah, berat, atau panjang,baik 

berupa satuan atau keseluruhan 

2. Barang yang ditakar atau ditimbang sesuai jumlah yang telah 

ditentukan, sekalipun kapasitas dari takaran dan timbangan tidak 

diketahui. 

3. Satuan komponen dari barang yang sudah di pisahkan dari komponen 

lain yang telah terjual. 

e. Jual Beli Jizaf Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

1) Kesepakatan penjual dan pembeli 

Dalam pasal 65 kompilasi hukum ekonomi syariah 

menjelaskan bahwa “penjual boleh menawarkan penjualan barang 

dagangan dengan cara borongan, dan persetujuan pembeli atas 

tawaran itu mengharuskannya untuk membeli keseluruhan barang 

                                                             
11

Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani (PPHIMM), Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 35. 
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dengan harga yang disepakati”. Dalam pasal 66 kompilasi hukum 

ekonomi syariah menegaskan “pembeli tidak boleh memilih-milih 

benda dagangan yang diperjualbelikan dengan cara borongan 

dengan maksud membeli sebagiannya saja.
12

 

2) Serah Terima Barang 

Dalam pasal 82 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, serah 

terima barang dapat dilakukan “apabila pembeli berada pada 

pelataran, atau di tanah yang akan dijual, atau apabila pembeli dari 

jarak dekat bisa melihat sebidang lahan atau tempat tersebut, setiap 

izin yang diberikan oleh penjual untuk menerima penyerahan 

barang dianggap sebagai penyerahan barang tersebut. Dalam pasal 

83 ayat (2) juga ditegaskan “dalam penjualan secara borongan, 

penjual berhak menahan sebagian atau seluruh barang yang belum 

dilunasi tanpa mengubah harga dari setiap jenis barang”.
13

 

B. Kepuasan Konsumen 

Kepuasan berasaldari bahasa latin yaitu “satis” yang berarti cukup 

baik atau memadai dan “facio” berarti melakukan atau membuat. kepuasan 

pelanggan merupakan evaluasi terhadap supraise yang in here atau melekat 

pada pemerolehan produk dan atau pengalaman konsumsi dengan 

merumuskan kepuasan pelanggan sebagai hasil pembelian dan pemakaian 

                                                             
12

Ibid., hlm. 32. 
13

 Ibid., hlm. 37. 
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yang di dapatkan dari perbandingan di antara riword dan biasa pembelian 

dengan konsekkuensi yang di antisipasi sebelumnya.
14

 

Day mendefinisikan kepuasan pelanggan sebagai penilaian 

evaluasi pemabeli spesifik. Ts & Wilton mendefinisikan kepuasan atau 

tidak kepuasan pelanggan sebagai respon pelangan terhadap evaluasi 

ketidak sesuaian (disconfirmation) yang di persepsikan antara harapan 

awal sebelum pembelian (atau norma kinerja lainnya) dan kinerja aktual 

prodak yang persepsikan setelah pemakaian atau komsumsi prodak 

bersangkutan.  

Berdasarkan pengertian para ahli dapat di simpulkan bahawa 

kepuasaan konsumen merupakan penilian setiap konsumen dengan 

membandingkan dengan anatara kondisi yang ada dengan kondisi yang di 

harapkan. Jika produk atau jasa yang di berikan oleh perusahaan sesuai 

ekpetasi pelanggan maka pelanggan merasa puas. sebaiknya, jika produk 

atau jasa yang diberikan oleh perusahan yang tidak sesuai ekpetasi 

pelanggan maka pelanggang merasa kecewa. 

Kepuasan konsumen merupakan salah satu hal yang memiliki 

peranan penting dalam bisnis. kepuasan konsumen merupakan tonggak 

utama dalam keberhasilan suatu perusahaan. oleh karena itu, dalam upaya 

pemenuhan kepuasan konsumen, peusahaan harus jeli dalam mengetahui 

pergeseran kebutuhan dan keinginan konsumen yang setiap saat berubah. 

apabila produsen dapat menghasilkan produk dan jasa sesuai dengan apa 

                                                             
14 Tjiptono,fandy . Kepuasan Konsumen, (Grenmedia Cawang).jakarta (2014) h:353 
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yang di ingkan dan di butuhkan yang di butuhkan konsumen maka 

konsumen merasa puas. setiap konsumen memiliki tingkat kepuasan yang 

berbeda-beda. 

Kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan konsumen setelah 

membandingkan aatara apa yang di terima dan harapannya. Seorang 

pelanggan, jika merasa puas dengan produk atau jasa, sangat besar 

kemungkinananya menjadi pelanggan dalamwaktu yang lama.Memuaskan 

kebutuhan konsumen adalah keinginan setiap perusahaan.Bagi kehidupnan 

perusaan, memuaskan kebutuhan konsumen dapat meningkatkan 

keunggulan dalam persaingan. Konsumen yang puas terhadap prodak 

dnjasa pelayanan cenderung untuk membeli kembali prodak dan 

menggunakan kembali jasa pelayanan pada saat kebutuhan yang sama 

muncul kembali di kemudian hari.
15

  

Menurut Pilip kotler, konsumen bisa mengalami salah satu dari tiga 

tingkat kepuasan umum yaitu kalau kinerja di bawah harapan, pelanggan 

akan merasa kecewa tetapi kinerja sesuai dengan harapan konsumen akan 

merasa puas dan bila kinerja bisa melebihi harapan maka lonsumen akan 

merasakan sangat puas senang ataupun gembira.
16

  

A. Elemen Kepuasan Konsumen
17 

1. Harapan 

Pemahaman mengenai kepuasan konsumen di bangun selama fase 

                                                             
15

 Umar,Kepuasan Konsumen,Jakarta:PT Grenmedia Pustaka,(2006) h:36 
16

 Philip khotler,Kepuasan Konsumen,Edisi 13 jilid 1 Jakara:Erlangga (2013) h:35 
17

 Ujang Sumarwan, Prilaku konsumen-teori dan Penerapan dalam Pemasaran (Bogor 

Selatan: Galia Indonesia,2002), h:322 
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prapembelian melalui prosen pembelian keputusan yang di lakukan oleh 

konsumen. sebelum melakukan pembelian konsumen sebelum melakukan 

mengembangkan pengharapan atau keyakinan mengenai apa yang telah 

mereka harapkan dari suatu produk ketika mereka menggunakan suatu 

produk tersebut. 

2. Perbuatan (Performance)  

Selama mengkomsumsi suatu produk, konsumen menyadari 

keginaan produk aktual danmenerima kinerja produk tersebut ebagai 

dimensi yang penting bagi konsumen. 

3. Pembandingan ( Compration) 

Setelah mengkomsusmsi, terdapat adanya harapan pembelian dan 

persepsi kinerja aktualyang pada akhirnya konsumen akan 

membandingkan keduanya. 

4. Pengesahan (confiration/disconfirmation) 

Hasil dari perbandingan tersebut akan menghasilkan confirmation 

of expectation, yaitu ketika harapan dan kinerja berada pada level yang 

sama atau menghasilkan disconfirmation of expectation, yaitu jika kinerja 

aktual lebih baik atau kurang dari yang di harapkan. 

5. Ketidaksesuaian (Discrepancy) 

Jika level kinerja tidak sama, Discrepancy mengidentifikasikan 

bagaimana perbedaan antara level kinerja denganharapan. Untuk negative 

disconfirmations.yaitu kinerjaaktual berbeda di bawah level 

harapan,kesenjangan yang lebih luas lagi akan mengakibatkan tingginya 

level ketidakpuasaan. 
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C. Penelitian Terdahulu  

Sebelum penulis menyusun dan melakukan suatu penelitian terkait 

“Jual Beli Jizaf”. Telah diadakan pengamatan dan penelusuran lebih awal, 

dan sejauh penelusuran yang dilakukan penulis, maka penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini adalah: 

N

o 

 

Nama 

Penelitian 

dan Judul 

Penelitian 

 

Metode 

penelitian 

 

 

Hasil Penelitian 

 

 

Perbedaan 

 

Persamaan 

1.  Inayah Lutfi 

(2017)  

“Pengaruh 

Kualitas 

Produk dan 

Harga 

Terhadap 

Minat Beli 

Bandeng 

Juwana 

Vaccum 

Melalui 

Kepuasan 

Konsumen 

Sebagai 

Variabel 

Intervenig 

(studi pada 

Pelanggan 

PT. Bandeng 

Juwana 

Elrina 

Semarang)
18

 

Kuantitati

f 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukan 

bahwa terdapat 

pengaruh positif 

anatara kualitas 

produk dan 

harga terhadap 

kepuasan 

konsumen 

secara parsial 

dan simultan. 

Hasil penelitian 

juga 

menentukan 

bahwa terdapat 

pengaruh positif 

anatara kualitas 

produk dan 

harga terhadap 

minat beli ulang 

secara persial 

dan simultan. 

Hasil analisis 

uji sobel di 

ketahui bahwa 

variabel 

Menggunkan 

analisis 

linier 

berganda 

lokasi dan 

waktu 

penelitian 

yang 

berbeda  

Sama-sama 

menggunakan 

menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

                                                             
18

 Lutfi Inayah.Pengaruh KualitasProduk Dan Harga Terhadap Minat Beli Ulang 

Bandung Juwana Vaccum Melalui Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel Intervening (Studi pada 

Pelanggan PT.Bandeng Juwana Elrina Semarang). Diss. Diponogoro University,2017 h:45 
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kepuasan 

konsumen 

merupakan 

variabel mediasi 

parsial yang 

mampu 

memediasi 

pengaruh harga 

terhadap minat 

beli ulang 

dengan nilai Z 

sebesar 2,7835 

lebih besar dari 

t tabel (1,9845) 

dan nilai p 

sebesar 0,0054 

lebih kecil dari 

0,05.
19

 

2.  Sarli Prakoter 

Giing (2016) 

yang berjudul 

“Praktek jual 

beli ikan di 

pantai dalam 

persepektif 

Hukum Islam 

(studi kasus 

di pelabuhan 

perikanan 

samudra 

cilacap)” 

Kualitatif Hasil 

penelitiannya 

menunjukan 

bahwa praktek 

jualbeli ikan 

yang di lakukan 

dengan talaq 

qiruk adalah 

tidak sah, yang 

di larang dalam 

islam. Menurut 

Imam Syafi‟i 

dan Hanabila, 

menjual 

memiliki hak 

khiyar 

(menentukan 

pilihan) 

melanjutkan 

transaksi atau 

membatalkanny

a, jika tidak 

mengetahaui 

harga 

sebelumnya dan 

Menggunaka

n metode 

kualitatif, 

waktu dan 

lokasi 

penelitihan 

yang 

berbeda 

Sama-sama 

menganalisis 

mengenai 

praktek jual 

beli ikan 

dalam 

persepektif 

hukum islam  

                                                             
19

 Giing,Sarli Prakoter. Praktek Jual Beli Ikan Di Pantai Dalam Persepektif Hukum Islam 

(Studi Kasus DI pelabuhan Perikanan Samudra Cilacap).Diss. IAIN Perwokwrto,2016 h:30 
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mengetahui 

setelah ia tiba di 

pasar. Menurut 

Imam Malik, 

jual beli 

semacam ini 

adalah fasad 

(rusak) dan 

haram karena di 

indikasikan 

akan melakukan 

permainan 

harga dengan 

cara 

merekayasa 

penawaran yaitu 

menecegah 

masuknya 

barang. 

Menurut Hanafi 

transaksi ini 

makruh takrim, 

karena ketidak 

jelasan akad 

dan mendekati 

haramnya jual 

beli tersebut 

(makruh yang 

mendekati 

haram dan 

berdosa jika 

melakukan) 

3.  Ibnu Salman 

(2022) yang 

berjudul “ 

praktekjualbe

li ikan laut 

dengan 

sistem lelang 

dalam 

persepektif 

Hukum 

Ekonomi 

Syariah di 

desa 

Cikahuripan 

Kualitatif Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa dalam 
proses 
penjualan ikan 
dengan 
menggunakan 
lelang di 
Tempat 
Pelelangan Ikan 
(TPI) 
Cikahuripan 
Kecamatan 
Cisolok dengan 
menggunakan 
uang pengikat 

Menggunakan 

metode 

kualitatif, 

waktu dan 

lokasi 

penelitian yang 

berbeda  

Sama-sama 

menganalisi

s mengenai 

praktek jual 

beli ikan  
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kecamatan 

Cisolok 

Pelabuhan 

Ratu “. 

lelang, dalam 
praktiknya uang 
pengikat yang 
diberikan 
kepada nelayan 
oleh pihak 
bakul tidak 
sesuai dengan 
SOP atau aturan 
yang 
berlakukan di 
TPI Cisolok. 
Nelayan 
melakukan 
praktek tersebut 
dikarnakan 
kebutuhan 
Operasional 
untuk melaut, 
yang hasil 
tangkapan 
ikannya 
diberikan secara 
langsung 
kepada pihak 
bakul dengan 
berpura-pura 
mengukit 
lelang, Praktek 
Jual beli lelang 
tersebut tidak 
memenuhi 
rukun dan 
syarat jual beli 
lelang tersebut 
dalam 
presepektif 
hukum ekonomi 
syariah yang 
seharusnya di 
penuhi dan 
menjadi 
pedoman 
pelelangan ikan 
yang baik dan 
benar 
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D. Kerangka Berpikir  

Kerangka berfikir di buat untuk mempermudah proses penelitian 

karena mencakup tujuan dari penelitian itu sendiri. Tujuan dari penelitian 

iniadalah untuk mengetahui Pengaruh Jual Beli Dengan Cara Taksir (Jizaf)  ) 

terhadap kepuasan konsumen di bawah ini: 

 

 

 

Pengaruh jual beli (jizaf) 

(X) 

Kepuasan Konsumen (Y) 



 

21 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang di pilih oleh peneliti 

dalam menyusun skripsi. Menurut Sugiono adalah menjelaskan bahwa analisis 

kuantitatif ialah analisis yang berhubungan dengan angka dan disesuaikan 

dengan rumus yang telah di tentukan berdasarkan teori yang telah di tetapkan. 

Hal tersebut dilakukan untuk menguji suatu kebenaran dari data, teori dan 

hipotesis.
20

 Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian 

menetukan hubungan antara variabel dalam populsi yang diukur hanya 

berlangsung sekali. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi  

Dalam penelitian ini lokasi penelitian yang pilih adalah Pasar 

Keritang Kecamatan Kemuning Indragiri Hilir. 

2. Waktu  

Waktu yang di gunakan dalam penelitian ini adalah selama 1 bulan, 

yaitu mulai Agustus 2023 sampai September 2023. 

 

C. Definisi Oprasional 

 Definisi Oprasional peneliti ini terdiri atas dua variabel yaitu variabel 

independen dan variabel dependen. Varibel independen adalah variabel yang 

                                                             
20

 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif,Kuantitatif R&D Bandung:Alfabet (2016) 
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mempengaruhi variabel dependen. Sedangkan variabel dependen adalah variabel 

yang di pengaruhi dengan adanya variabel independen tersebut. Variabel 

independen dalam peneliian ini adalah pengaruh jual beli dengan cara taksir (jizaf) 

di Pasar Tradisional Keritang  (X) sedangkan variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah kepuasan konsumen (Y). 

No  Varibel Definisi Variabel  Indikator 

1  Jual Beli 

taksir 

(jizaf)(X) 

Jual Beli Taksir (Jizaf) dalam bidang 

ekonomi adalah suatu cara kerja pasar 

yang didsarkan padasistem taksir yang 

telah ada.
21

 Jual beli adalah menukar 

barang atau barang dengan uang yang 

di lakukan dengan jalan melepaskan 

hak milik dari yang satu kepada yang 

lain atas dasar saling merelakan.
22

  

1. Penjual 

2. Pembeli  

3. Serah Terima 

4. Produk yang 

Dijual 

5. Objek Transaksi 

Nyata 

6.Jual Beli Partai 

bukan Satuan  

2 Kepuasan 

Konsumen 

(Y)  

Kepuasan konsumen merupakan 

penilaian setiap dengan 

membandingkan antara kondisi yang 

ada dengan kodisi yang di harapkan. 

jika produk atau jasa yang di berikan 

oleh perusahaan sesuai ekpetasi 

pelanggan maka pelanggan merasa 

puas.
23

  

1.Kualitas Produk  

2.Kualitas 

Pelayanan  

3.Kesesuaian 

Harga Produk 

dengan Kualitas 

Produk 

4.Strategi 

Pemasaran Produk 

5.Pengalaman 

Pribadi Pelanggan 

6. Akses Sabilitas 

Produk ( Mudah di 

Dapat) 

7.Emosi/Perasaan 

Senang Terhadap 

Produk 

 

  

                                                             
21

 Anas Affandi, Mekanisme Pasar. Jakarta:PT Bina Pustaka Sarwono 

Prawiroharjdo(2012) h:3-4 
22

 Sohari Saharani, Fiqih Muamalah(Bogor: Penerbit ghalia Indonesia,2011)h:65 
23

 Umar,Kepuasan Konsumen, Jakarta:PT Grenmedia Pustaka (2006)h:36 
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D. Populasi dan Sampel 

 Dalampenelitianini populasinya adalah konsumen yang melakukan 

kegiatan jualbeli ikan dipasar tradisional keritang. Metode dalam pengambilan 

sampel adalah teknik Nonprobability Sampling dengan cara menggunakan Rumus 

Stanley Lemeshow,Penelitian ini menggunkan Nonprobability Sampling Karena 

jumlah populasi ini tidakdi ketahui secara pasti. Adapun rumus dari Stanley 

Lemeshow ialah sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

s= sampel 

z= skor z pada kepercayaan  

p= maksimal estimasi 

d= sampling eror  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui pembagian 

kuesioner/angket secara online kepada responden. Responden yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah para konsumen di Pasar Tradisional Keritang 

sebanyak 75 orang. 

 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

penyebaran kuesioner / angket kepada para responden. Angket (kuesioner) 

s= Z
2. 

p(1-p) 

d2 
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yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk jawabnya. Penulis 

dalam penelitian ini menggunakan kuesioner secara tertutup yaitu bentuk 

pertanyaan dalam kuesioner dimana responden tinggal memilih jawaban dari 

alternatif-alternatif jawaban yang telah disediakan. Teknik ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang minat mahasiswa. Pertanyaan dalam angket 

disajikan dalam bentuk skala likert yang disesuaikan dengan kriteria alternatif 

jawaban berikut : 

a. Sangat Setuju (SS) dengan skor 5 (Rentang nilai 81 - 100) 

b. Setuju (S) dengan skor 4 ( Rentang nilai 61 - 80 ) 

c. Ragu - Ragu (RG) dengan skor 3 ( Rentang nilai 41 – 60 ) 

d. Tidak Setuju (TS) dengan skor 2 ( Rentang nilai 21-40 ) 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1 ( Rentang nilai 0-20) 

Mekanisme Jual Beli Ikan (X) 

VARIABEL INDIKATOR PERTANYAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jual Beli Taksir (Jizaf) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjual/Pembeli 

 

1. Pada saat saya 

membeli terdapat penjual 

melayani saya 

2. Pada saat membeli 

ikan saya langsung 

membelinya 

tanpadiwakilkan siapapun 

3. Saat saya membeli, 

terdapat serah terima ikan 

dari penjual kepada saya  

4. pada saat saya 

membeli terdapat produk 

ikan yang sudah tersedia 

5.saya merasa saya 

bertransaksi dengan nyata 

penjual ikan  
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6. saya menyukai 

membeli ikan secara 

partai bukan secara 

satuan  

 

Kepuasan Konsumen (Y) 

VARIABEL  INDIKATOR PERTANYAAN 

 

 

 

 
 

 

Kepuasan Pelanggan 

 

 

 

 

 
 

 

Pengaruh Kepuasan 

Pelanggan 

1. Saya merasa produk 

ikan yang saya beli 

berkualitas bagus yang di 

jual oleh penjual  
2. Saya merasa penjual 

melayani saya dengan 

baik saat membeli ikan 

3. Saya merasa harga beli 

ikan sesuai kualitas ikan 

yang dijual 

4. Saya merasa penjual 

pandai memasarkan 

dagangannya 

5. Saya memiliki 

pengalaman pribadi yang 

baik saat membeli ikan  

6.Saya merasa mudah 

untuk mendapatkan ikan 

dari penjual 

7. Saya merasa senang 

dapat membeliikan 

dengan cara taksir (jizaf) 

 

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

     1. Uji Validitas  

         Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut benar-

benar mengukur apa yang diukur. Validitas ini menyangkut akurasi instrumen. 

Untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun tersebut itu valid, maka perlu 

diuji dengan uji korelasi antar skor (nilai) tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor 
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total kuesioner tersebut.
24 

Uji validitas dilakukan dengan cara membandingkan 

antara r hitung (pearson correlation) dengan r tabel. Pernyataan atau instrumen 

dalam kuesioner baru dikatakan valid jika r hitung > r tabel. hasil  ujiValiditas 

selengkapnya adalah sebagai berikut :  

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL X 

    X R TABEL KESIMPULAN 

Xa Pearson 

Correlation 

.730
**

 

0,2441 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000     

N 65     

Xb Pearson 

Correlation 

.537
**

 

0,2441 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000     

N 65     

Xc Pearson 

Correlation 

.741
**

 

0,2441 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000     

N 65     

Xd Pearson 

Correlation 

.661
**

 

0,2441 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000     

                                                             
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,dan R&D, Bandung: Alfabet CV.2017,h:121 
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N 65     

Xe Pearson 

Correlation 

.621
**

 

0,2441 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000     

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa setiap pernyataan dalam 

instrumen variabel mekanisme jual beli ikan (X) nilai yang didapatkan dinyatakan 

valid. Hal ini dapat diketahui dengan membandingkan setiap nilai r hitung 

(pearson correlation) dengan r tabel, dan hasilnya menunjukkan bahwa r hitung 

lebih besar dari r sehingga hasilnya adalah valid. 

 

HASIL UJI VALIDITAS (Y) 

    Y R TABEL KESIMPULAN 

Ya Pearson 

Correlation 

.745
**

 

0,2441 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000     

N 65     

Yb Pearson 

Correlation 

.798
**

 

0,2441 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000     

N 65     

Yc Pearson 

Correlation 

.791
**

 

0,2441 VALID 
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Sig. (2-tailed) 0,000     

N 65     

Yd Pearson 

Correlation 

.809
**

 

0,2441 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000     

N 65     

Ye Pearson 

Correlation 

.703
**

 

0,2441 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000     

N 65     

Selanjutnya berdasarkan tabel 3.4 secara keseluruhan item pertanyaan atau 

instrumen pada variabel kepuasan konsumen (Y) menunjukkan bahwa nilai yang 

didapatkan pada pernyataan 1 hingga pernyataan 6 adalah valid, ini dikarenakan r 

hitung lebih besar dibandingkan r tabel yaitu sebesar 0,2441. 

 

H. Uji Reliabilitas  

     Uji reliabilitas berkaitan dengan keterandalan dan konsistensi suatu indikator. 

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

dapat dipercaya atau diandalkan. suatu variabel di katakan reliabel jika nilai 

coefficients cronbach’s alpha>0,60
25

 
 
Hasil uji reliabilitas sebagai berikut: 

                                                             
25

 Sunyoto Danang. Uji KHI Kuadrat & Regresi untuk Penelitian. Yogyakarta: Graha 

Ilmu.2010,h:36. 
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Reliabilitas (X)(Y) 

  

Cronbach's Alpha 

(Y) Jual beli jizaf 

Minimal Cronbach 

Alpha 

 

KESIMPUL

AN 

0,827 5 >0,6 RELIABEL 

  

  Cronbach's 

Alpha(X) 

Pengaruh bagi 

kosumen KRITERIA 

 0,664 5 >0,6 RELIABEL 

Pada tabel 3.5 menjelaskan bahwa nilai cronbach alpha variabel mekanisme jual 

beli ikan (X) yaitu sebesar 0,664 dan nilai kepuasan konsumen (Y) sebesar 0,827. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha tiap-tiap variabel > 0,60. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwainstrumen atau pernyataan yang digunakan 

sebagai indikator baikdari variabel X dan variabel Y merupakan alat ukur yang 

reliabela tau handal. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linier 

sederhana dengan bantuan software SPSS statistics,metode yang di gunakan yaitu 

uji asumsi klasik, analisis linear sederhana, uji hipotesis dan uji koefisien 

determinasi: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik harus dilakukan untuk menguji asumsi-asumsi yang ada 
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pada penelitian dengan model regresi. Model regresi harus terbebas dari asumsi 

klasik yang terdiri dari normalitas dan heteroskedastisitas 

         a. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah jika distribusi datanya normal 

atau mendekati normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat grafik 

normal P-P Plot dan Kolmogorov Smirnov. Grafik histogram membandingkan 

antara data observasi dengan distribusi yang mendekati normal. Distribusi normal 

akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data residual akan 

dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka 

garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran 

data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 

residualnya. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain.
26

 Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

                                                             
26

 J.Supranto,Statistik Teori dan Aplikasi Edisi Ke-7,(Jakarta:Penerbit Erlangga 

2009)h:80 
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2. Analisis linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana ini dilakukan untuk menguji pengaruh 

mekanisme jual beli ikan terhadap kepuasan konsumen adapun persamaanya 

adalah: 

Y= α + bX + 

Dimana 

Y= Variabel kepuasan konsumen 

a= konstanta 

X= variabel jual beli ikan (jizaf) 

3.  Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta- fakta empiris.
27

 Uji 

hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel independen (bebas) dengan variabel dependen 

(terikat). Hipotesis dikategorikan menjadi dua yaitu : 

a. Hipotesis nol (H₀) yaitu hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya. 

b. Hipotesis alternatif (H1) yaitu hipotesis yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya. 

a. Uji t 

Uji statistik t atau uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

                                                             
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,dan R&D, Bandung: Alfabet CV.2017,h:123 
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pengaruh suatu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel terkait. Membandingkan nilai statistik dengan titik kritis menurut table. 

Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibanding t tabel, kita 

menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen 

secara individual mempengaruhi variabel dependen, (t-test) hasil perhitungan atau 

thitung ini selanjutnya dibandingkan dengan ttabel dengan menggunakan tingkat 

kesalahan 0,05 (5%) . Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. H0 diterima jika nilai thitung ≤ ttabel atau nilai sig > ɑ 

b. H1ditolak jika nilai thitung ≥ ttabel atau nilai sig < ɑ 

Bila terjadi penerimaan Ho maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan, sedangkan bila Ho ditolak artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan. Rancangan pengujian parsial ini untuk menguji ada tidaknya pengaruh 

antara variabel independen (X) yaitu mekanisme jual beli ikan, terhadap kepuasan 

konsumen (Y). 

4. Uji determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi pada dasarnya digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah mulai dari nol sampai dengan satu. Nilai R² 

yang kecil berarti kemampuan variabel- variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen cukup terbatas. Nilai yang mendekati suatu variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependennya.
28

 

                                                             
28 Ibid,h:123 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan baik 

secara deskriptif maupun statistik dapat disimpulkan bahwa:  

1. Mekanisme jual beli ikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan konsumen yang membeli ikan di Pasar Tradisional Keritang. 

Berdasarkan hasil uji statistik t seperti yang sudah dipaparkan dalam bab 

pembahasan bahwa nilai t hitung sebesar 6,286 dan t tabel sebesar 1,998 

sehingga t hitung > t tabel, dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai 

signifikan tersebut lebih kecil dari 0,005 (0,000< 0,05).. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin baik tingkat mekanisme jual beli ikan maka 

akan semakin tinggi pula tingkat kepuasan konsumen 

2. Perspektif ekonomi syariah bahwa sistem jual beli ikan secara jizaf di 

pasar tradisional keritang indragiri hilir tidak sesuaian dalam menerapkan 

sistem jual beli. Di antaranya syarat yang belum di penuhi penjual dalam 

menerapkan sistem jual beli jizaf, yaitu ikan di timbang terlebih dahulu 

oleh penjual. Yang mana seharusnya penjual dan pembeli tidak 

mengetahui secara jelas kadar objek jual belinya, baik dari segi takaran, 

ataupun hitungannya. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka penulisa memberikan saran 

yang berkaitan dengan hasil penelitian di atas sebagai berikut : 

1. Bagi pedagang diharapkan sebaiknya agar tetap mempelajari lebih dalam 

tentang syarat dan ketentuan dalam jual beli takaran (jizaf) yang di lakukan 

dalam transaksi jual beli sehingga ketentuan ketentuan yang telah dibuat 

dapat di terapkan dalamproses jualbeli dankesempurnaan transaksi 

berjalan sesuai dengan syariat islam.  

2. Bagi pembali di harapkan tetap harus berhati hati dalam setiap sistem 

penjualan yang ada pada saat ini. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya memperluas penelitian untuk dapat 

memperoleh informasi yang lebih lengkap tentang jual beli jizaf. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



Kuesioner Penelitian “Pengaruh Jual Beli Ikan Dengan Cara Taksir 

(Jizaf) Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Pasar Tradisional 

Keritang Kecamatan Kemuning Dalam Persepektif Ekonomi Syariah” 

 
Responden yang terhormat, 

 
Saya Tri Ananda Nur Azizah WP, mahasiswa S1 program studi Ekonomi Syariah 

2019 UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang sedang melakukan penelitian dalam 

rangka penyusunan skripsi sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana. Untuk 

itu, mohon kesediaan saudari agar dapat meluangkan waktu untuk mengisi 

kuesioner ini dengan jujur demi kelancaran penelitian ini. Data yang di peroleh 

hanya di gunakan untuk kepentingan penelitian dan dijaga kerahasiaannya. Atas 

perhatian dan partisipasi saudari, saya ucapkan terima kasih. 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah pernyataan dengan teliti dan pilih jawaban yang menurut anda 

sesuai. 

2. Berilah tanda centang (✓) Keterangan jawaban pada jawaban yang paling 

sesuai menurut anda. 

 
 

Keterangan Nilai 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

TS (Tidak Setuju) 2 

KS (KurangSetuju) 3 

S (Setuju) 4 

STS (Sangat Tidak Setuju) 5 



B. Identitas Responden 

 

1. Nama : 

 

2. Jenis Kelamin 
 

Laki-laki Perempuan 
 

 

a. Jual Beli Taksir (Jizaf) (X) 
 

 
N

o 

 
Pernyataan 

Jawab
an 

S

S 

S K

S 

T

S 

S

T

S 
5 4 3 2 1 

1 Pada saat saya membeli 

terdapat penjual melayani 

saya. 

 

     

2 Pada saat membeli ikan saya 

langsung membelinya 

tanpadiwakilkan siapapun. 
 

     

3 Saat saya membeli, terdapat 

serah terima ikan dari 

penjual kepada saya. 

     

4 pada saat saya membeli 
terdapat produk ikan yang 
sudah tersedia. 

     

5 saya merasa saya 
bertransaksi dengan nyata 
penjual ikan. 

     

6 saya menyukai membeli ikan 

secara partai bukan secara 

satuan. 

     



 
b. Kepuasan Konsumen (Y) 

 

 
N

o 

 
                    Pernyataan 

Jawab
an 

S

S 

S K

S 

T

S 

S

T

S 

5 4 3 2 1 

1 Saya merasa produk ikan yang saya beli 

berkualitas bagus yang di jual oleh 

penjual  
 

     

2 Saya merasa penjual melayani saya 

dengan baik saat membeli ikan 
 

     

3 Saya merasa harga beli ikan sesuai 

kualitas ikan yang dijual 

     

4 Saya merasa penjual pandai 
memasarkan dagangannya. 

     

5 Saya memiliki pengalaman pribadi 
yang baik saat membeli ikan. 

     

6 Saya merasa mudah untuk mendapatkan 

ikan dari penjual. 

     

7 Saya merasa senang dapat membeliikan 

dengan cara taksir (jizaf). 

     



TABULASI TANGGAPAN RESPONDEN 

 
1. Tanggapan Responden Tentang Jual Beli Taksir (Jizaf) 

 

Xa Xb Xc Xd Xe 

4 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 

3 3 3 4 4 

5 5 4 5 4 

2 3 2 2 4 

2 3 1 2 1 

5 5 2 4 4 

5 5 4 5 4 

4 4 2 2 5 

5 4 2 2 2 

3 2 2 5 5 

5 5 5 5 4 

4 5 4 2 4 

3 5 4 3 3 

3 4 4 1 4 

5 3 5 5 5 

4 5 3 4 3 

5 4 4 1 5 

4 5 4 3 5 

4 4 2 5 3 

4 4 5 2 5 

4 5 4 4 4 

5 4 5 2 4 

5 4 5 5 5 

5 5 5 3 3 

4 5 3 5 4 

5 3 5 5 5 

5 5 5 5 4 

4 5 5 3 5 

5 4 3 5 4 

5 5 5 5 5 

5 5 5 3 3 

5 5 4 5 4 

5 5 4 5 4 

5 5 4 4 5 

4 5 5 4 5 

5 5 5 4 4 

5 4 5 5 5 

5 4 5 5 5 

5 4 5 4 4 

5 5 5 5 4 

5 4 4 4 4 



5 4 5 3 5 

5 5 5 4 5 

5 5 4 5 5 

5 4 3 4 4 

5 5 5 5 5 

4 4 5 5 4 

4 5 4 4 4 

5 5 4 5 4 

5 3 4 5 5 

4 4 5 3 4 

5 5 4 4 5 

5 4 3 5 4 

5 4 5 4 4 

4 5 5 5 5 

4 4 4 5 4 

3 4 4 4 4 

4 5 4 5 4 

4 4 5 5 5 

4 4 4 3 4 

4 3 4 4 2 

4 4 4 5 4 

4 4 5 4 3 
 

 

2. Tanggapan Responden Tentang Pengaruh (Y) 

Ya Yb Yc Yd Ye 

4 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 

4 5 5 4 4 

4 4 4 4 4 

4 4 5 5 4 

2 2 3 3 3 

3 3 3 3 2 

2 2 2 2 4 

4 5 5 4 4 

4 4 3 3 4 

5 2 4 4 3 

3 4 4 4 4 

4 4 3 5 4 

4 5 5 4 4 

3 3 3 3 3 

3 4 5 4 3 

5 5 5 5 5 

3 3 2 2 2 

4 5 5 4 3 

4 5 5 5 4 

4 4 4 4 3 

4 5 5 5 4 



4 4 3 4 4 

5 4 5 5 4 

3 5 5 5 5 

3 3 3 3 4 

4 5 4 4 4 

3 3 5 5 4 

5 5 4 5 4 

4 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 

4 4 4 4 3 

3 5 5 4 4 

5 4 5 5 5 

5 5 5 4 5 

5 4 4 4 4 

5 5 4 5 3 

5 5 5 4 5 

5 5 5 4 4 

5 4 3 4 5 

5 4 5 5 5 

5 3 4 5 5 

5 5 4 5 4 

5 4 4 4 5 

5 4 5 4 5 

5 4 3 5 4 

4 5 5 3 4 

5 5 5 4 5 

5 4 3 5 4 

5 5 4 4 5 

5 5 4 5 4 

5 4 5 5 4 

5 5 5 5 5 

5 4 4 4 5 

3 5 4 5 5 

5 4 4 4 5 

5 3 4 5 4 

4 4 4 4 3 

2 2 2 3 4 

4 5 5 5 4 

4 4 5 4 4 

4 4 5 4 3 

4 3 4 3 3 

3 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 

 
 

 

 

 



UJI KUALITAS DATA 
 

1. Uji Reali 

 
Cronbach's 

Alpha (Y) Jual beli jizaf 

Minimal Cronbach Alpha 

 KESIMPULAN 

0,827 5 >0,6 RELIABEL 

Cronbach's 

Alpha(X) 

Pengaruh bagi 

kosumen KRITERIA 

 2. Uji Validitas 

 

  X R TABEL KESIMPULAN 

Xa Pearson 

Correlation 

.730
**

 

0,2441 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000     

N 65     

Xb Pearson 

Correlation 

.537
**

 

0,2441 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000     

N 65     

Xc Pearson 

Correlation 

.741
**

 

0,2441 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000     

N 65     

Xd Pearson 

Correlation 

.661
**

 

0,2441 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000     

N 65     

Xe Pearson .621
**

 0,2441 VALID 



Correlation 

Sig. (2-tailed) 0,000     

 
 

Model R R Square Adjusted R Square 

 

1 

Model 

1 

    

.62
1

a 
0,385 0,376 2,7222096269

56340 

R 
R 

Square 

Adjuste

d R 

Square 
Std. Error of 

the Estimate 
P4 693 0,3494 Valid 

.62

1
a
 

0,385 0,376 2,7222096269

56340 

Model 

1 

Model 

R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

P7 385 0, 3494 Valid 
.62
1

a
 

0,385 0,376 2,7222096269
56340 

R 
R 

Square 

Adjuste
d R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

P10 736 0, 3494 Valid 

1 

Model 

1 

.621
a
 0,385 0,376 2,72220962695634

0 

R 
R 
Square 

Adjuste
d R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

P13 815 0, 3494 Valid 

.62
1

a
 

0,385 0,376 2,7222096269
56340 

Model 

1 

Model 

R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

P16 740 0, 3494 Valid 
.62
1

a
 

0,385 0,376 2,7222096269
56340 

R 
R 

Square 

Adjuste
d R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

P19 794 0, 3494 Valid 



UJI ASUMSI KLASIK 

 
1. Uji Normalitas Variabel Jual Beli Taksir (jizaf) (X), dan Kepuasan (Y)  

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 3,165 1,364   2,321 0,024 

X -0,068 0,079 -0,108 -0,863 0,391 
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